Bank Sampah Malang
Penghargaan khusus dalam “Terobosan Manajemen BANK SAMPAH " -
AMPL Award 2013

1. Latar belakang

Timbulan sampah yang jumlahnya semakin hari semakin
menumpuk, khususnya di wilayah perkotaan, saat ini telah
memunculkan banyak masalah ikutan sekaligus memendam
berbagai masalah yang rentan terjadi di masa yang akan dating.
Melalui pembentukan dan operasionalisasi BSM diharapkan
secara bertahap dapat mengubah persepsi dan paradigma
masyarakat terhadap sampah, dari sesuatu yang tidak bernilai,
tidak memiliki manfaat dan tidak mengandung kebaikan
apapun didalamnya, menjadi sesuatu yang memiliki nilai
ekonomis, bermanfaat dan dapat memberikan kebaikan bagi

manusia maupun lingkungannya apabila diolah secara tepat.

2. Deskripsi

Kilas balik : tahun 2010, Direktur BSM saat
ini sebagai Kader Lingkungan, bergerak
melakukan penyadaran diseluruh wilayah
kota Malang, akhirnya menemukan
permasalahan bagaimana menangani
sampah. Karena masyarakat sudah diajak
memilah, tetapi oleh pasukan kuning
dicampur kembali. Setelah diskusi dengan

Kepala Dinas Kebersihan & Pertamanan,
ditugaskan untuk melakukan riset tentang Bank Sampah di Jogja, Surabaya, Sidoarjo dan
Malang sendiri untuk melihat pasar dan bisnis sampah. Setelah itu, diputuskan menggandeng
PKK, untuk melakukan sosialisasi keseluruh wilayah Kota Malang, dan pada bulan Juli 2011
berdirilah BSM, yang disyahkan oleh notaris, serta tanggal 16 Agustus 2011 mendapatkan
pengesahan Walikota Malang, dan pada tanggal 15 November 2011, diresmikan oleh Menteri
Lingkungan Hidup.
Perkembangan BSM sampai saat ini :
*  Sampai Bulan April 2013 terdapat :

- 282 Unit BSM Masyarakat (yang Aktif go %)

- 169 Unit BSM Sekolah (yang aktif 60 %)

- 24 Instansi (Aktif)

- 434 Individu (Aktif)



- Lapak/Pengepul 5 unit.

- Jumlah Nasabah Total sebesar +21.000 Nasabah.
* Jumlah Sampah yang Terambil BSM :

- Rata-Rata Perhari + 2 Ton Dari Nasabah BSM

- Rata-rata Perhari dari Lapak o,5 Ton dari

Lapak/Pengepul.

- Jumlah Total Rata- Rata Perhari + 2,5 Ton.

- Jumlah Total Transaksi Rata-Rata Perhari + Rp. 4 Jt.
* Saatini Penerimaan Penjualan sampah baik dari sampah

yang di cacah/giling maupun yang tidak dicacah sebesar + 150 jt dengan keuntngan + 30

jt perbulan.

3. Pembelajaran

“m Apa yang terjadi di Bank Sampah Malang

1

6

Inovatif

Replikatif

Partisipatif

Keberlanjutan

Unik/inspiratif

Leadership

4. Tantangan

Kesadaran masyarakat untuk memilah sampah

Trobosan pengelolaan Sampah terpadu ditingkat perkotaan dengan pelibatan masyarakat,
sektor usaha dan pemda

1.
2.
3.

Telah tersedia panduan bagaimana membentuk Bank Sampah
Telah direplikasi di beberapa kabupoaten/kota binaan
Pengembangan pusat pembelajaran/studio belajar Bank Sampah

Pelibatan masyarakat, sektor usaha dan pemda dalam pelaksanaan program Bank Sampah

1.
2.

3.
4.
5.

Menjadi bagian sistem pengelolaan sampah Kota Malang
Dukungan alokasi APBD untuk pelaksanaan bank Sampah (scaling up)

Inspirasi usaha dan pembukaan lapangan pekerjaan

Membantu penyukupan kebutuhan sehari-hari masyarakat dari hasil pengelolaan
sampah yang baik dan benar (menabung sampah, membayar Listrik, PAM dengan
sampah, pinjaman uang dibayar sampah) melalui Koperasi BSM

Skala kota

Kendaraan poliltik yang mempunyai daya tarik yang besar

Jadi kebanggan Kota Malang

Peran BSM dalam memimpin perubahan paradigma masyarakat Kota Malang terhadap
sampah berhasil, terbukti dengan terdapat 21 ribu anggota BSM

supaya mempunyai nilai ekonomis masih rendah, EEMILAHAN

apalagi di BSM jenis sampah yang harus terpilah
terdapat 70 jenis sampah.

Nilai rupiah sampah rendah dan sebagian
masyarakat hanya menilai dari segi ekonomis saja,




sehingga untuk golongan ekonomi menengah keatas yang menjadi nasabah Bank Sampah
masih minim.

* Keberadaan untuk tempat/gudang sampah yang
ada di unit-unit BSM masih belum memadai yang
sebagian menggunakan garasi/teras rumah, kantor
RW, Pos Kampling, bangunan kosong.

* Harga sampah yang fluktuatif berdasarkan harga
pasar.

* Persaingan antar lapak yang tidak sehat karena
kegiatan lapak murni bisnis, sehingga BSM

kedudukannya minimal harus sama dengan
lapak/pengepul dalam hal pembelian sampah tetapi tujuan tidak murni bisnis.

* Pengetahuan sampah yang bernilai ekonomis masih dirahasiakan oleh sebagian besar
lapak/pengepul.

* Belum adanya pemahaman yang sama antar masyarakat, tokoh —tokoh masyarakat, RT/RW
dan pemerintah terutama pada tingkat kelurahan terkait dengan manfaat dari bank sampabh.

Kontak person

Rahmat Hidayat, ST (Direktur BSM)

JI.S. Supriyadi No. 38 A, Malang, Telp. (0341) 341618 dan
081235214545

Website : banksampah.org, email :
banksampahmalang@yahoo.com




